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Modul Latih Stempel dan Pemilah Box Berdasarkan Tinggi Berbasis PLC dan HMI

Abstrak

Perkembangan teknologi dapat berpengaruh bagi sebuah industri khususnya pada
kegiatan produksi. Sebuah industri perlu adanyarsistem otomasi. Otomasi adalah suatu
teknologi yang berhubungan dengan sistem mekanik, elektronik;.dan sistem informasi yang
dapat mengoperasikan atau mengendalikan suatu proses produksi dari suatu perusahaan
secara otomatis. Dalam perkuliahan modul pembelajaran mengenai otomasi masih minim
untuk ditemukan. Berdasarkan permasalahan. tersebut salah satu tujuan pembuatan alat
ini adalah untuk dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran Praktik otomasi. industri
bagi mahasiswa terkait dengan.modul latih stempel dan pemilah Box berdasarkan tinggi
berbasis PLC dan HMI. Modul latih ini dirancang untuk dapat melakukan proses stempel
Box dan.memilah Box berdasarkan tinggi yang dilihat dari tinggi atau rendah nya suatu
Box. Sistem pada modul latih ini"menggunakan PLC sebagai controller, sensor infrared
proximity sebagai pendeteksi-objek; Solenoid valve sebagai aktuator untuk menyalurkan
tekanan angin dari kompresor, dan silinder pneumatik sebagai aktuator untuk melakukan
proses stempel serta pemilah. Dan penggunaan HMI sebagai antarmuka yang akan
menampilkan data dan mengendalikan sistem:

Kata Kunci: Otomasi, PLC, HMI, Infrared Proximity, Solenoid valve, Silinder
Pneumatik.
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Modul Latih Stempel dan Pemilah Box Berdasarkan Tinggi Berbasis PLC dan HMI

Abstract

Technological developments can affect an industry, especially in production activities. An
industry needs an automation system. Automation-ista.technology related to mechanical,
electronic, and information systems that.can operate or control.a production process of a
company automatically. In lectures; learning modules about autemation is still minimal to
be found. Based on these problems, one of the goals of making thistool isito be used as a
learning tool for industrial automation practice for students related to the training module
for stamps and Box:sorters based on PLC and HMIbased height. This training:module is
designed to be able to carry out.thesprocess of stamping Boxes and sorting Boxes based'on
the height seenfrom the high'or low of a Box. The system in this training module uses.a
PLC as a controller, an infrared proximity sensor as an object detector, a Solenoid valve
as an.actuator to channel air pressure from the compressor, and a pneumatic cylinder as
an actuator to carry out.the.stamping.and sorting process. And the use.of HMI as an
interface that will display data and control the system.

Keywords: Automation, PLC, HMI, Infrared Proximity, Solenoid valve, Cylinder

pneumatic

vii
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dapat berpengaruh bagi sebuah industri khususnya
pada kegiatan produksi. Sebuah industri perlu-adanya suatu inovasi untuk dapat
menerapkan teknologi dengan sistem-otomasi. Otomasi adalah.suatu teknologi yang
berhubungan dengan sistem™ mekanik, elektronik, dan sistem..informasi yang
berdasarkan komputer yang dapat mengoperasikan atau mengendalikan, suatu
proses produksi.dari perusahaan_secara otomatis.. Dalam proses produkst suatu
barang, perusahaan tidak hanya mengacu pada target produksi yang harus dicapai,
tetapi juga efisiensi terkait kegiatan produksi. Salah satunya adalah proses dalam
melakukan pemilahan.dan.stempel. barang hasil dari suatu produksi. Kegiatan
sepertl inilah yang masih menjadi masalah apabila proses pemilahan dan stempel
barang hasil produksi masih dilakukan secara manual, karena akan menghambat
kegiatan produksi dari barang tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan strategi- untuk dapat
mengatasinya. Salah satunya adalah dengan membuat sistem stempel dan pemilah
Box berdasarkan tinggi menggunakan Programmable Logic Controller (PLC)
sebagai ' kontrol/pengendali. -Selain’ menggunakan «PLC, terdapat beberapa
komponen dan sistem mekanik pendukung lainnya untuk pembuatan alat tersebut,
diantaranya  Infrared Proximity Sensor; Cylinder. pneumatic, motor DC, serta
Conveyor.

Untuk dapat menjalankan sistem secara keseluruhan perlu adanya suatu
algoritma dan pemrograman PLC. Software yang digunakan untuk Pemrograman
PLC adalah dengan.menggunakan:CX. Programmer...Hasil dari algoritma dan
pemrograman PLC harus diintegrasikan dengan seluruh sistem/alat yang dipakai.
Supaya alat dapat bekerja sesuai dengan instruksi yang di inginkan. Selain dapat
mengatasi permasalahan tersebut tujuan lain pembuatan alat ini adalah untuk
memenuhi tugas akhir dan dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran Praktik
otomasi industri bagi mahasiswa terkait dengan modul latih stempel dan pemilah
Box berdasarkan tinggi berbasis PLC dan HMI.
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=0
; 1.2 Perumusan Masalah

g g Berdasarkan latar belakang diatas dapat diperoleh beberapa masalah sebagai
»9 % & berikut;
g 0 . :
§§ T _§_ 1. Bagaimana cara membuat Algoritma dan pemrograman PLC yang akan
s 8 =
£ .’; digunakan pada Modul Latih Stempel dan Pemilah Box Berdasarkan
-a 2 N
3c — Tinggi?
¥ B
gg § 2. Bagaimana cara mengintegrasikan pemrograman PLCudengan seluruh
- T —
:‘;@ ~ sistem/alat yang dipakai pada Modul Latih Stempel dan Pemilah Box
oo 2
%3 2 Berdasarkan Tinggi?
=8 )
s = 13 Tujuan
S = ]
'§ g “,{- Adapun tujuan yang ingin dicapai dari alat tugas akhir ini sebagai berikut:
2 v . . : 1 g
gj g.- 1. Menjadi media pembelajaran ~untuk mahasiswa Teknik Elektro
o<
b Politeknik Negeri Jakarta.
D=
é; 2. Dapat membuat Algoritma dan pemrograman PLC untuk dipakai pada
s g Modul Latih Stempel dan Pemilah Box.Berdasarkan Tinggi.
TT
§ ; 3. Dapat mengintegrasikan pemrograman PLC dengan seluruh sistem/alat
] . ! . .
5 5 yang dipakal pada Modul Latih Stempel.dan Pemilah Box Berdasarkan
3
% g Tinggi.
=x
'g§ 1.4 Luaran
>
%2 a) Bagi Lembaga Pendidikan :
;‘;% - Maodul Latih Stempel dan Pemilah Box Berdasarkan Tinggi
° -~
g § b) Bagi Mahasiswa
'g §_ - Laporan Tugas Akhir
g_ﬂ; - Draft/Artikel untuk. publikasi pada jurnal ELECTRICES agar dapat
g’: menjadi referensi mengenai-modul.latih.stempel'dan pemilah Box
=
5 - SOP Penggunaan
<
ES - Hak Cipta
z
5
:
=3
3
2
S
>
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan_analisa data yang. telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa :

a. Pembuatan pemrograman PLC pada modul latih stempel dan pemilah Box
berdasarkan tinggi menggunakan software CX-Programmer telah sesuai
dengan konsep dan cara kerja dari modul latih yang telah dibuktikan pada
data hasil pengujian.

b. ‘Proses mengintegrasikan pemrograman PLC dengan seluruh sistem/alat
pada Modul Latih Stempel dan Pemilah Box dilakukan dengan cara
mengkoneksikan langsung program ladder yang telah dibuat pada software
CX-Programmer dengan PLC pada modul latih. Serta hasil yang didapatkan
adalah seluruh sistem/alat yang dipakai pada Modul-Latih telah berhasil dan

bekerja sesuai dengan konsep yang telah direncanakan:

5.2 Saran
Saran yang didapat setelah membuat tugas akhir berjudul “Modul Latih Stempel
dan Pemilah'Box Berdasarkan Tinggi Berbasis PL.C dan HMI” antara lain:

a. Sebelum membuat alat harus diperhatikan jumlah kebutuhan I/O yang
digunakan.
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b. Pembuatan alat disarankan harus.selalu. memperhatikanwiring dari PL.C ke
setiap input, output dan supply yang digunakan agar tidak terjadi kesalahan
yang akan berakibat fatal.

c. Pelajari terlebih dahulu mengenai cara instalasi dari setiap alat maupun
komponen yang digunakan.

d. Gunakan alat pelindung diri untuk menghindari terjadinya short circuit.
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Penjelasan wiring diagram:

Pin L pada PLC dihubungkan dengan pin L di power supply.

Pin N pada PLC dihubungkan dengan pin:N di power supply.

Pin COM pada PLC dihubungkan dengan pin.V+ di power supply.

Pin + pada HMI dihubungkan dengan pin V+ di power supply.

Pin — pada HMI dihubungkan dengan pin V- di power supply.

Kabel merah (PB) pada. push button dihubungkan dengan pin 10.00.di-PLC:
Kabel hitam (IR1) pada sensor-IR.1 dihubungkan dengan.pin-10:01 di PLC.
Kabel hitam (IR2) pada sensor IR 2 dihubungkan dengan pin 10.02 di PLC.

. Kabel hitam (IR3) pada sensor IR 3 dihubungkan dengan pin 10.03 di PLC.
. Kabel hitam (IR4) pada sensor IR 4 dihubungkan dengan pin 10.04 di PLC.
. Kabel hitam (IR5) pada sensor IR 5 dihubungkan dengan pin 10.06 di PLC.
. Kabel merah (MOTOR) pada motor DC dihubungkan dengan pin Q:100.00 di

PLC.
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. Kabel merah (SV-1B) pada solenoid valve 1 dihubungkan dengan pin Q:100.02

di PLC.

Kabel merah (SV-2A) pada solenoid valve 2 dihubungkan dengan pin Q:100.03
di PLC.

Kabel merah (SV-2B) pada solenoid valve 2 dihubungkan dengan pin Q:100.04
di PLC.

Kabel merah (L1) pada lampu indikator hijau dihubungkan dengan pin
Q:100.05 di PLC.

Kabel merah (L2) pada lampu indikator merah dihubungkan denganpin
Q:100.06 di PLC.

Kabel.coklat (+24 VDC) pada sensor IR 1 dihubungkan dengan pin.\\V+ di power
supply.

Kabel biru (-24 VDC) pada sensor IR 1 dihubungkan dengan pin V- di power
supply.

Kabel coklat (+24 VDC) pada sensor IR 2 dihubungkan dengan pin V+ di power
supply.

Kabel biru (-24 VDC) pada sensor IR 2 dihubungkan dengan.pin V- di power

supply.
Kabel'coklat (+24 VDC) pada sensor IR 3 dihubungkan dengan pin V+ di power
supply.
Kabel hiru (-24 VDC) pada sensor IR 3 dihubungkan dengan pin V- di power
supply.
Kabel coklat (+24 VDC) pada sensor IR 4 dihubungkan dengan pin V+ di power
supply.
Kabel biru (-24. VDC).pada sensor IR 4 dihubungkan dengan pin.\-di power
supply.
Kabel coklat (+24 VDC) pada sensor IR 5 dihubungkan dengan pin VV+ di power
supply.
Kabel biru (-24 VDC) pada sensor IR 5 dihubungkan dengan pin V- di power
supply.

Kabel hitam (-24 VDC) pada motor DC dihubungkan dengan pin V- di power
supply.

XXV
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) ada‘lampu pungkan dengan pin V-
di power supply. / \
Kabel hitam (-24 VDC) pada lampu indikator. merah dihubungkan dengan.pi

34.

L-13

. Kabel hitam (-24 VDC) pada solenoid valve 1 dihubungkan dengan pin V- di

power supply.

. Kabel hitam (-24 VDC) pada solenoid valve 2 dihubungkan dengan pin V- di

power supply.

. Kabel hitam (-24 VDC) pada solenoid valve 2 dihubungkan dengan pin V- di

power supply. A
Kabel hitam (-24 VDC) pada‘'lan dikator hijau dihubung

® )\
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L-14

DATASHEET PLC CP1E-N30SDR-A

Type AC power supply models D power supply mogeiz
Mogsl CPE-OOOsn0-A CPEOOSO00HY

CPEOOODC-A CP1E-CC000-D
Enclosune Maunted in 2 panel

Dimeneions (H = D = W)

EMNAT ype

CPU Unit with 10 10 points (GP1E-E1000H0): 90mm %1 x 85mm #2 x 66 mm

CPU Unit with 14 &r 20 LD peints (2P 1E-Ch 2a0CHDO0 oo 90mes 1 « B5mm %2 « 56 mm
CPU Unit with 30 10 ponts (CP1 E-DR000H: Stmm %1 - 85mm %2 . 130 mm

CPU Unit with 40 00 points (CP1 E-DMoDTH: SOmm %1 - 85mm %2 .« 150 mm

CPU Unit with 60 VD points (CP1E-N6000- Dl 0mm &1 = S5mm %2 = 195 mm

CPU Unit with 20 VD points and buit-n analeg (CP1E-NAZODDHD: 30mm #1 = 85mm 42 = 130 mm

Er pe

CAU Uit with 14 or 20 1D paints (2P1E-CN 450000205000 90mm #1 = TImm #2 = 86 mm

CRU Unit with 30 1D points [CP1EDE0

)00 S0mm. #1 = 79mm %2 « 130 mm

CPU Unit with 40 10 points (GP1E-D#0501/00H0): s0mm #1 « 79mm %2 x 150 mm

CPU Uit with 60 1D paints ICP1E{I505

DOHO): somm #1 « 79mm %2 = 195 mm

CPU Unit with 10 V0 peints (P E-E1000-: 3000 max.

CPU Unit with 14 10 peints (CP1EL{h4

CH: 2500 max.

CPU Urit with 20 10 paints (CP1 EDoys 00 370g max.

Welght CPU Unit with 30 10 peints (071 E-OE0is 000D 5000 max.
CPU Unit with 40 10 peints (91 E-Daoy o0 650p max.
CPU Unit with 60 VD peints (CP1 E-LI60!; OO 8500 max.
CPU Uit with 20 10 points and built-n analeg (CP1E-NA2000-C: 6209 max.
SUpIY voitage 100 fo 240 VAC 5080 Hz 24VDC
Ope=mting voflage ange | 85 % 284 VAT 20.4 0 26.4 VDT
o une man W max. IGP1E-E1000-0)
icP1E-E1000-aThasiolk-aOearsinl-a) 13W mar. (CP1E-N1400-0m0n0HD)
Power consumption 50 VAMOD VAC max. N
7O VAZED WAD max. E e Aan O oM ETIOC D DO T
oA 1E-NAnnChATansCIn0-ATens 004 HEDYETIOC-O) 4t - o ’
MED(SCHOO-A) = !
120 WAC. 20 A for 8 ms max. fer cold start at roem
temperature 24 WDC 20 A for 20 ms max. for coid start at reem
Electrical SR EE 240 VAC. 40 A for & ms max. %er cold startat room temperaiane
gpecifications temperasure
Nad previded.
ieP1E-E1000-Ahas 100200005004}
E.f'ﬂ“’ PoWET SUBEY |2y ne s00 ma Ha provided
(CP1E-HA2000-40:000-40:000-4 0500047
Dsoson-208050A-40650500-4)
o0 M) mim. (21 500 VDC) between the ectemal AC Extept between DO primary current and DS
Insulstion FESSSIBNCE |\ riinz s ang GR terminas secandary oarment
2,300 VAC SOUS0H=Z far 1 mim between AC extemal | Except between DG peimary current and DS
e any and GR berminals Leakage curment: 5 mA max. secendary cament
:rI::E'CIFFdBECIOn PP — 2 ms min
el
Ambdent humidity W0t 9%
Abmosphere Mg COTOsvE ga5.
:““?::mm 20 ta 75 *C {exchuding Batteny)
Alithade 2,000 m ma
Appllcation Poliution degree 2 ar les s Meets IEC §1010-2-200
enviranment - - - — -
Molze resiztance 2 kY am praer Supply lime (Conforms o IECE] 000-4-4.)
Overvoltage cHlegory | Category Il: Meess IEC 610102201,
EMC Immunity Leve] Zone B
Canforms 10 JIS G00S8-2-6.
¥ibration resistance S 50 B4 Hz with 3.5-mm ampltede 8.4 to 150 Hz
Accelerason of 9.8 musd for 100 min in X, ¥, and Z directions (10 sweeps o 10 min each = 100 min total)
Canforms 1o JIS G0OS8-2-27
D 147 miz? 3 times in X ¥_and Z directions
Terminal biock Fred {nat remawabie)
Terminal screw alze M3
Caniorms 1o EC Directive
plicable slandands irect
Groundng method Greand te 100 { or less.

1 Total of 110 mm with Mourting brackets.
# 2 Exciuding cabies.

# 3 Use the exemal power SURDYy to power input devices. Do not use it to drive output sevices.

4 TNis is the Fed valug for the MaxiMulT SyStEm COniguraton. LSe e Diowing fMmula 10 CCulaie HOwer CONSuMatan far GRL UNIS wilh O power.
Formula: DG power consumpiion = {5V curment consumgtion X 5 V/70% (imemal power efficiency) + 24V cument consumption) X 1.1{current

flucsuation facton

The abowve calculation resuits show that a DG power SUpply with a greater capacity is requined
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DASAR TEORI

Modul latih stempel dan pemilah Box berdasarkan tinggi berbasis PLC dan
HMI merupakan suatu alat yang dirancang untuk nantinya dapat dijadikan sebagai
modul pembelajaran praktik di kampus..Modul.latih«ini dirancang untuk dapat
memilah Box berdasarkan tinggi yangdilthat dari tinggi atau.rendah nya suatu Box.
Tidak hanya sebagai pemilah-Box berdasarkan tinggi, tetapi modul latih ini juga
dilengkapi dengan sebuah sistem stempel untuk Box.

A. Sistem Stempel

Sistem Stempel merupakan sistem untuk melakukan pelabelan pada suatu Box.
Pelabelan dapat berupa seperti, logo perusahaan, tanggal kadaluarsa, hingga logo
ceklis untuk menandakan bahwa produk siap didistribusikan. Sistem stempel terdiri
dari silinder pneumatik, Solenoid valve, dan sensor proximity infrared. Cara kerja
dari proses sistem stempel pada modul latih ini adalah ketika sebuah sensor infrared
mendeteksi keberadaan suatu Box, maka cylinder pneumatic yang dijadikan sebagai

aktuator untuk proses stempel akan bekerja.

B. Sistem Pemilah

Sistem pemilah merupakan sebuah sistem yang-digunakan untuk menyortir suatu
Box/barang. Pada modul latih ini, Box akan disortir berdasarkan tinggi. Sistem
pemilah memiliki beberapa komponen penunjang yang diantaranya terdapat sensor
proximity infrared, Solenoid valve, dan silinder pneumatik. Sistem ini merupakan

lanjutan dari sistem stempel.

Cara kerja Pemilah Box«berdasarkan tinggi diawali_dengan“menentukan
kategori ukuran tinggi suatu Box. Tinggi Box ditentukan oleh dua buah sensor
infrared yang dipasang disamping konveyor, jika kedua sensor mendeteksi Box
yang berada dihadapan nya, maka Box tersebut akan dikategorikan sebagai Box
berukuran tinggi, dan jika hanya satu sensor saja yang mendeteksi, maka Box
tersebut dikategorikan sebagai Box berukuran rendah. Setelah proses menentukan

ukuran suatu Box berdasarkan tinggi selesai, selanjutnya akan memasuki proses

XXIX
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pemilah Box berdasarkan tinggi. Proses pemilah Box ini terdapat sebuah
sensor infrared yang akan mendeteksi keberadaan suatu Box. Setelah terdeteksi
keberadaan Box pada proses pemilah, cylinder pneumatic yang dijadikan sebagai
aktuator untuk proses pemilah akan bekerja. Cylinder pneumatic akan bekerja
dengan cara mendorong Box yang terdapat di hadapannya serta hanya akan
memisahkan Box yang berukuran rendah, sementara untuk Box yang berukuran
tinggi Cylinder pneumatic itu tidak akan bekerja sehingga Box.akan tetap berada di

belt konveyor sampai Box tersebut terjatuh di ujung konveyor.

C. ProgrammableLogic Controller (PLC)

Programmable Logic  Controller =~ (PLC) merupakan  sebuah
controller/pengendali yang bekerja berdasarkan logic/logika tertentu yang dapat
diprogram (b.alldino.as;..2019).. PLC. memiliki. beberapa. fungsi khusus. seperti
pengurutan (sequencing), pewaktuan (timing), dan.operasi aritmatik. PLC berperan
sebagai controller yang memanfaatkan sebuah memori untuk dapat diprogram
sehingga menghasilkan suatu output.tertentu. Penggunaan PLC pada sebuah
industri umumnya digunakan untuk mengendalikan suatu.-alat atau proses agar
dapat bekerja secara otomatis. Komponen Programmable Logic Controller (PLC)
terdiri dari dua bagian, yaitu komponen perangkat keras dan komponen perangkat
lunak. Komponen perangkat:keras terdiri dari Central Processing Unit (CPU),
memory, Power supply, input, output, dan.programming devices. Sedangkan
komponen perangkat lunak berupa Program PLC berbentuk ladder diagram.

D. Human Machine Interface (HMI)

Human Machine Interface (HMI) adalah sebuah sistem yang menghubungkan
antara manusia dan teknoloegi.mesin. HMI dapat berupa pengendali.dan-visualisasi
status baik dengan manual maupun melalui visualisasi komputer yang bersifat real
time. Penggunaan HMI dapat membantu operator secara lebih dekat dalam
mengontrol suatu plant sistem dan operasi PLC. Sistem HMI bekerja secara online
dan real time sehingga operator dapat menyajikan data kejadian yang ada di plant

secara update maupun historical information. Terdapat beberapa fungsi dari HMI

XXX
Politeknik Negeri Jakarta



eyieyer uabap yiuyaiijod uizi edue)

2
e
[
=}
Q
=
f
T
o
=
—
Q.
o
==
=
[}
-
[
=
=
Q
=
=
[}
T
[}
=
=/
=
Q
o
=
<
-
=
Q
g
L
[
-
v
oL
=
(1)
=
=,
==
-
[
Q
[}
—
—
o
=
o
-
-
o

N
= - Y
o ]
s 28
= Q
Q@ c 3
35S
= -
a3g
=]
3 <
[ Q
[
233
o g
= ~
~
Sa 3
3 =%
3 =
o S
33¢
o E}
- T
o
532
< —
73 Q
g_ 2
s QP
Q s 5
o 2
R
g’ o
8 97
< °
w m
o0 S
£ 3=
c 2
= =
3873
S 0 <
<
o =l
e
c 9 3
= x5
e
2. °
o
o 2
Q —
3 £
5 B
T
z S
o
~ 3
5 T
1 ®
T =
€ £
b= ©w
Q
-
-~
-‘.
=
~
i)
-+
[
{5
(=1
3.
8
=
o
=
w
=
i)
-,
=
3
o
w
o
Q
=3

-
2
o
=
Q
=
Q
3
(]
=
Q
c
o
T
1"
()
o
o
b=
o
=
-}
-
o
c
w
o
c
=
c
=2
~
Q
-
<
Q
-
=
w
=
-
o
=
T
o
3
(]
=
n
o
=
-
c
3
=
Q
=
o
o
=
3
()
=
<
()
T
c
-
=
o9
=
w
c
3
T
(]
-

X
o
=
0
T
~*
Y

T
)
x
8]
S
-+
o
g.
;
o
o
3
(1)
x
E.
x
r
(1]
Q
(1)
=.
L
<1}
A
Q
*
-+
o

L-18

salah satunya adalah memberikan informasi sebuah sistem secara real time
kepada operator melalui user interface dan dapat memonitor keadaan pada sebuah

sistem
E. Sensor Infrared proximity

Sensor Infrared proximity adalah_suatu.kompoenen yang berfungsi untuk
mendeteksi ada atau tidaknya suatu objek. Prinsip kerja dari.sensor ini adalah jika
terdapat objek di hadapan _nya sesuai dengan jarak jangkauam.maka output
rangkaian sensor akan berlogika “1” atau “high” dan sebaliknya jika tidak ada ebjek
di hadapan nya maka outputsrangkaian sensor akan berlogika “0” atau “low™
(Juniar, 2019). Pada pembuatan modul latih ini, sensor digunakan untuk mendeteksi

keberadaan Box yang akan di stempel dan mendeteksi Box sesuai dengan tinggi nya.
F. Solenoid valve

Solenoid valve 5/2 (Gambar 2.10). merupakan sebuah katup yang digerakkan
oleh energi listrik dengan kumparan-sebagal penggeraknya. Kumparan ini
berfungsi untuk menggerakkan piston yang dialiri oleh.arus AC maupun DC
sebagal daya penggerak (Muhammad Zarkasi, 2018). Solenoid valve ini
difungsikan untuk mengatur saluran udara yang bertekanan ke sebuah silinder
pneumatik. Solenoid valve memiliki 2 buah saluranudara, yaitu saluran masuk
(inlet port) dan saluran keluar (outlet port). Selenoid valve 5/2 memiliki arti bahwa
Solenoid tersebut memiliki 5 lubang dengan 2 lubangnya sebagail output udara
yang mengalir ke silinder pneumatic double acting.
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g Langkah Kerja
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Silinder Pneumatik Double Acting
Sensor Proximity Infrared

Kompresor
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Gambar 1.2 Program Sistem Pemilah Box

Langkah Kerja :

1.

Persiapkan alat dan bahan sesuai yang dibutuhkan, memeriksa wiring kabel
antara sumber tegangan, PLC, dan motor. Semua harus terhubung dengan
baik pada panel.

Nyalakan sistem dengan menghubungkan ke sumber tegangan 220 VAC,
lalu naikkan MCB pada panel.

Upload program PLC pada software CX-Programmer ke sistem
menggunakan kabel USB A to USB B.

Setelah proses mengupload selesai, lihat monitoring pada laptop di CX-
Programmer

Lakukan pengujian pada Box tinggi dan rendah.
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Pada percobaan 2 kemungkinan yang akan terjadi adalah ketika push button

6. Catat hasil pengujian pada tabel Data Hasil Pengujian.

7. Selesai.
ditekan maka motor akan menyala dan_indik

dan jika push button ditek

. Data Hasil Pengujian :
warna merah akan men

Hak Cipta:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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1.3 Lembar Kerja 3
Judul
Tujuan
Alat dan Bahan
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: Sistem Stempel dan Pemilah Box Berdasarkan Tinggi

: Melakukan proses stempel dan pemilah pada Box

No. Nama Alat Jumlah
1. Laptop 1
2.  Software’CX=Programmer 1
3. PLC OMRON CP1E-N30SDR-A 1
4. . Power Supply 24 VDC 1
5. USB Ato USB B 1
6. Motor DC GearBox 1
7. Sensor Proximity Infrared 5
8.  Solenoid Valve 5/2 2
9.  Silinder Pneumatik Double Acting 2
10. Kompresor 1
Gambar Kerja :
[Program Name : NewProgram1]
[Section Name : Section1]
PROGRAM PUSH BUTTON ON/OFF MOTOR DC
10.00 Q100,00 Q 100.02 Q10004 Q 100,00
T {1 {1 11 " ——— Motor DC
PB_Start Motor DG |PNEUMATIK S... [PNEUMATIK P
Q:100.00 1 0.00
—i
Motor DC PB_Start
W0.04
}
TRIGGER PN
@ 100.03
PNEUATIK P
l PROGRAM OTOMATIS MOTOR DC CONVEYOR
I-0.06 W0.07 Q: 100.00
m{or} e 11 Motor DC
Q10000
Motor DC
l PROGRAM LAMPU INDIKATOR MOTOR
Q: 100,00 Q: 100,05
} Lamp Indikator Motor DG ON
Motor DC
Q:100.00 Q: 100,06
1 Lamp Indikator Motor DC OFF
Motor DC
l PROGRAM PENENTUAN UKURAN BOX
0.01 1 0.02 W0.00
f | 1| DETEKSI BOX TINGGI
Sensor_IR_1 Sensor_IR_2
W0.00
DETEKSI BOX

XXXIX
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Q: 10[‘),02
PNEUMATIK S TIM 100ms Timer (Timer) [BCD Type]
001 Timer number
#10 Set value
TOO1 W0.04
} TRIGGER PNEUMATIK STEMPEL OFF
l PROGRAM PEMILAH BOX
I:0.04 Wo.01
| Ll
Sensor IR_4 DETEKSI BOX Tkt 100ms Timer (Timer) [BCD Type]
002 POSISI PEMILAH
Timer number
#23 Set value
1-0.04
1
Sensor_IR_4 RSET Reset
W0.00 DETEKSI BOX TINGGI
Bit
TO02 Q:100.03 Q:100.04
— | 1 PNEUMATIK PEMILAH ON
POSISIPEMIL... |PNEUMATIK P.
Q:100.04
PNEUMATIK P. RSET Reset
Wo.01 DETEKSI BOX RENDAH
Bit
Q: 105}.04
PN E'JFVWA"FK P TiM 100ms Timer (Timer) [BCD Type]
003 Timer number
#10 Set value
T003 W0.05 Q:100.03
— 11 PNEUMATIK PEMILAH OFF
Q: 100.03
PNEUMATIK P
Q: 109.03
PN EUMA‘TK P TIM 100ms Timer (Timer) [BCD Type]
004 Timer number
#10 Set value
T004 W0.05
|
f
[l PROGRAM HEMAT ENERGI
1:0.04 1: 0.06 W0.06
—l 11 (O
Sensor_IR_4 Sensor_IR_5
W0.06
—
W0.06
!
! T 100ms Timer (Timer) [BCD Type]
005 Timer number
#450 Set value
T0O5 Wo0.07
!
f

Gambar 1.3 Program Sistem Stempel dan Pemilah Box Berdasarkan Tinggi
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Langkah Kerja

1.

Persiapkan alat dan bahan sesuai yang dibutuhkan, memeriksa wiring kabel
antara sumber tegangan, PLC, dan motor. Semua harus terhubung dengan
baik pada panel.

Nyalakan sistem dengan menghubungkan ke sumber tegangan 220 VAC,
lalu naikkan MCB pada panel.

Upload program PLC" pada software CX-Programmer ke sistem
menggunakan kabel USB A to USB B.

Setelah prosessmengupload selesai, lthat,monitoring pada laptop di €X-
Programmer.

Lakukan pengujian Box tinggi dan rendah pada proses stempel'dan pemilah.
Catat hasil pengujian pada tabel Data Hasil Pengujian.

Selesai.

Data Hasil Pengujian :

Pada percobaan 3 kemungkinan yang akan terjadijika Box terdeteksi oleh

sensor akan melakukan proses stempel dan jika melewati.sensor lagi maka akan

melakukan proses pemilah .

No. Hasil Stempel
Box Ke- AN
Percobaan Box Tinggi Box Rendah

Ke-1

Ke-2

Ke-3

Ke-4

gl B~ W N P~

Ke-5

No. Percobaan | Box Tinggi | Box Rendah

Silinder Pneumatik
Aktif Tidak Aktif

v v

xlii
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta




eyieyer uabap yiuyaijod uizi edue)

g
v
[
=}
Q
o
F
T
o
=
—
Q.
-]
==
=
[}
-
<
=
=
o
=
==
[}
T
[}
=
=
=
Q
o
=
<
o
=}
Q
g
o
[
-
v
o
=
(1)
==
=,
==
-
[
Q
[}
—
[
o
=
o
-
-
o

N
Qoo
S o]
s 28
5 2 @
Q@ c 3
355
=] -
833
=]
3 <
c Q
c
233
o g
= ~
~
Sa 3
3 =%
3 2
o s
RN
B e 5
- T
o
532
S eg
5
< ®
) 2
T
s QP
Q 5
58 o
3 =
'ﬂ_l’ [
8 97
< °
(7] m
o D 3
£ 3=
c 2
25
2273
S o<
i S
P —4
c 9 3
= x5
s
2. °
o
o 2
Q —
3 £
5 B
o
z ¢
o
~ >
5 T
s B
T =
€ £
= ©w
Q
=
=
".
=
~
Q
-+
o
=
o
3.
8
=
Q
=
w
[
}9)
=g
=
3
1)
w
o
Q
=3

-
2
o
=
o
3
Q
3
(]
>
Q
c
=,
T
1"
(]
o
o
-
o
=
o
-
o
c
["d
o
c
-
<
=
~
o
=
<
o
~~
=
w
=
-
o
=]
T
o
3
[}
>
n
Q
=]
-
c
3
==
o
3
Q.
o
=]
3
(]
=3
<
m
o
c
-
=
o
>
w
c
3
o
(]
=

X
m
=
0
T
-+
Y

=0
m
x
0
©
-+
Y
é.
;
o
2
-
®
x
E.
x
=
®
Q
o
:.
S
o
x
3
*
-+
Y

L-31

1.4 Lembar Kerja 4

Judul : Perawatan / perbaikan komponen pada modul latih
Tujuan : Memperbaiki kerusakan komponen/alat pada modul latih
Alat dan Bahan

No. Alat dan Bahan Jumlah
Obeng

Kunci Pas

Seal Tape
Tang Kombinasi
Multimeter.

[ >~ w0 e

Kain Lap

N N O

7. Sarung Tangan

Kemungkinan kerusakan yang akan terjadi
Sistem tidak menyala

Kebocoran pada Solenoid Valve
Pneumatik tidak bekerja

Konveyor tidak bekerja

Sensor Infrared tidak mendeteksi

Lampu indikator tidak menyala

Push button tidak bekerja

Langkah Kerja yang harus dilakukan :

1.

Sistem tidak menyala

Kemungkinan penyebab : Tidak ada sumber tegangan, wiring tidak terhubung
dengan baik.

Langkah-langkah perawatan/perbaikan :

- Pastikan seluruh wiring terhubung dengan baik dan benar.

- Cek fuse (sekring) pastikan tersambung dengan tegangan input 220 V.

- Periksa tegangan input pada power supply menggunakan Multimeter.

- Periksa tegangan output pada power supply menggunakan Multimeter.

- Jika tegangan input normal dan fuse bagus, ganti power supply

xliv
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Kebocoran pada Solenoid Valve

Kemungkinan penyebab : Kebocoran pada sambungan fitting Solenoid Valve.
Langkah-langkah perawatan/perbaikan :

- Buka fitting Solenoid Valve menggunakan kunci pas.

- Balutkan seal tape pada fitting solenoid valve.

- Pasang kembali fitting solenoid” valve ‘dan kencangkan posisi fitting

menggunakan kunci pas:

Pneumatik tidak bekerja

Kemungkinan penyebab «: kerusakan coil pada solenoid valve, kurangnya

tekanan pada kompresor, tersumbat selang saluran angin.

Langkah-langkah perawatan/perbaikan :

- « Periksa wiring coil pada solenoid valve menggunakan Multimeter.

- = Periksa tekanan pada kompresor, pastikan tekanan sesuai dengan kebutuhan
yang diperlukan.

- Bersihkan selang untuk saluran angin.

- Jika tekanan dan selang saluran angin.dalam. kendisi baik; ganti coil pada

solenoid valve.

Konveyor tidak bekerja

Kemungkinan penyebab : Tidak adanyassumber tegangan pada Motor DC,
wiring tidak terhubung dengan baik, kerusakan pada Motor DC
Langkah-langkah perawatan/perbaikan. :

- Periksa wiring Motor DC menggunakan Multimeter

- Pastikan sumbertegangan pada power supply terhubung dengan.Metor DC

- Jika sumber tegangan danwiring.dalam kondisi baik,.maka-ganti Motor DC

Sensor Infrared Tidak Mendeteksi

Kemungkinan penyebab : Tidak adanya sumber tegangan, wiring tidak
terhubung dengan baik, kerusakan pada Sensor Infrared

Langkah-langkah perawatan/perbaikan :

- Periksa wiring Sensor Infrared menggunakan Multimeter.
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Pastikan sumber tegangan pada power supply terhubung dengan Sensor
Infrared.
Jika sumber tegangan dan wiring dalam kondisi baik, maka ganti Sensor

Infrared.

6. Lampu indikator tidak menyala

Kemungkinan penyebab :~Tidak adanya sumber tegangan, wiring tidak

terhubung dengan baik, kerusakan pada lampu indikator

Langkah-langkah perawatan/perbaikan :

Periksa'wiring lampu_ indikator menggunakan Multimeter.

Pastikan sumber tegangan pada power supply terhubung dengan lampu
indikator.

Jika sumber tegangan dan wiring dalam kondisi baik, maka ganti lampu
indikator.

7. Push button tidak bekerja

Kemungkinan penyebab : Tidak adanya.sumber tegangan, wiring tidak

terhubung dengan baik, kerusakan pada push button

Langkah-langkah perawatan/perbaikan :

Periksa wiring push button menggunakan Multimeter.

Pastikan sumber tegangan-pada- power ;supply terhubung dengan push
button.

Jika sumber tegangan dan wiring dalam kondisi baik, maka ganti push

button.
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Tampak Depan

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta

P
@

~)

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Fungsi :

1. Modul latih pembelajaran mahasiswa berbasis PLC dan HMI

SOP Pemakaian Modul Latih :

10.
11.

12.

Hubungkan steker pada terminal listrik 220 VAC dan naikkan MCB.
Hubungkan laptop dengan PLC menggunakan kabel . USB,Type A to USB
Type B.

Upload program ladder modul latih stempel dan pemilah Box berdasarkan
tinggi yang telah dibuat.

Hubungkan PLC dengan HMI menggunakan kabel USB Type A to USB
Type B.

Pasang selang dari kompresor ke solenoid valve 1 dan 2 pada modul latih.
Buka katup pada kompresor. dan. sesuaikan tekanan udara dengan mengatur
air pressure regulator

Taruh Box diatas konveyor dan tempatkan Box didalam tanda kotak persegi
yang telah disediakan

Tekan push button (start) untuk mengoperasikan modul.latih.

Modul latih beroperasi.

Untuk menonaktifkan modul latih tekan tombol push button pada panel.
Saat terjadi keadaan darurat saat pengoperasian modul latih, pengguna dapat
mencabut kabel power atau memutus aliran listrik dengan Off-kan MCB.

Selesai
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